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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Seiring dengan munculnya perkembangan desa wisata dengan potensi 

lokal masing-masing yang dapat menjadi salah satu daya tarik bagi 

wisatawan utnuk mendapatkan sesuatu yang tidak didapat ketika 

mengunjungi obyek wisata yang biasa dikunjungi wisatawan selama ini. 

Perkembangan ini yang akhir-akhir  dilakukan oleh pemerintah. Salah satu 

pembangunan desa wisata yang ada yaitu terletak di Jawa Tengah.   

Jawa Tengah merupakan sebuah Provinsi Indonesia bagian tengah 

pulau jawa dengan ibukota Semarang. Jawa Tengah berbatasan dengan 

Daerah Yogyakarta di sebelah selatan memiliki beragam aset pariwisata 

yang meliputi budaya, sejarah, seni serta keindahan alam yang terdapat di 

setiap kabupatennya. Provinsi ini memiliki luas wilayah 32.548 km² dengan 

29 kabupaten dan 6 kota yang masing-masing memiliki daya tarik wisata 

yang beragam dan dijadikan unggulan sesuai dengan kebijakan yang ada. 

Magelang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 

dengan tujuan wisatawan domestik dan mancanegara terbanyak yang 

terdapat di Jawa Tengah. Kabupaten ini menyimpan banyak daya tarik 

wisata yang beragam dan memiliki potensi pariwisata untuk dikembangkan 

dan dikelola lebih lanjut. Dari dua puluh kecamatan di Kabupaten Magelang 

yang memiliki daya tarik wisata yang menarik selain Kecamatan Borobudur 

yaitu Kecamatan Dukun. Kecamatan Dukun merupakan sebuah kecamatan 

di Kabupaten Magelang yang berjarak 21 KM dari Kota Magelang. 

Dari segi potensi pariwisata Desa Banyubiru mempunyai potensi desa 

sebagai daya tarik wisata yaitu alam (tuntutan pasar wisatawan yang 

mencari objek wisata alternatif yang berbasis pada alam/back to nature, 

lingkungan alam dataran tinggi dengan hawa yang sejuk dan keindahan 

garis kontur pematang sawah serta pemandangan landscape pegunungan 

dan persawahan. Potensi lain desa ini yaitu memiliki wisata kesenian 

budaya tradisional serta  wisata home industry dan lain sebagainya. Melihat 
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potensi tersebut pemerintah desa mengajukan Desa Banyubiru sebagai desa 

wisata yang kemudian sah diresmikan oleh beliau Bapak Bupati Kabupaten 

Magelang 23 Mei 2017. 

 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran yang mungkin bisa 

digunakan untuk Pengelola dan Pemerintah setempat Desa Wisata 

Banyubiru agar kedepannya dapat meningkatkan roda ekonomi yang kuat 

bagi masyarakat, saran yang dapat penulis berikan diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Mengoptimalkan potensi yang ada di Desa Wisata Banyubiru dengan 

tidak merusak dan tetap menjaga kearifan lokal yang ada. 

2. Bekerja sama dengan instansi lainnya untuk memperluas pengenalan 

dan jaringan promosi sehingga Desa Wisata Banyubiru semakin dikenal 

dan kunjungan wisatawan meningkat. 

3. Menambah, mengecheck secara berkala serta memperbaiki fasilitas 

yang kurang memadai dengan tidak merusak ekosistem dan kearifan 

lokal desa tersebut. 

4. Membuat cindera mata khas yang seperti jambu kristal, hasil jreatifitas 

bank sampah diantaranya tas, gantungan kunci, tempat buah, baju dll. 
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